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ABSTRAK

Krisis kemanusiaan di Suriah merupakan salah satu tragedi paling kompleks dalam
sejarah modern, yang diakibatkan oleh konflik bersenjata berkepanjangan sejak
tahun 2011. Konflik ini telah menyebabkan pelanggaran hak asasi manusia yang
berat, kehancuran infrastruktur, dan penderitaan yang mendalam bagi masyarakat
sipil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kewajiban Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) dalam menangani krisis kemanusiaan di Suriah berdasarkan prinsip
Responsibility to Protect (RtoP) serta mengidentifikasi kendala-kendala yang
dihadapi. Pendekatan penelitian ini bersifat normatif dengan mengacu pada piagam,
resolusi, dan instrument hukum internasional yang relevan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa meskipun PBB memiliki mandat untuk melindungi warga sipil,
pelaksanaan prinsip RtoP di Suriah menghadapi berbagai hambatan, termasuk
deadlock di Dewan Keamanan akibat penggunaan hak veto oleh negara-negara
yaitu Rusia dan China. Hambatan lainnya meliputi blokade bantuan kemanusiaan
oleh pemerintah Suriah, pengalihan bantuan secara diskriminatif, serta minimnya
pendanaan dari masyarakat internasional. Untuk mengatasi masalah ini, PBB perlu
mengaktifkan Uniting for Peace melalui Majelis Umum guna memastikan tindakan
kemanusiaan tetap berjalan tanpa terhalang hak veto, Selain itu, reformasi terhadap
mekanisme hak veto di Dewan Keamanan menjadi penting untuk mencegah
kebuntuan dalam situasi serupa. Pendekatan yang lebih komprehensif, seperti
mengadakan kerja sama internasional dalam pendistribusian bantuan, dan
menciptakan solusi damai dan berkelanjutan. Dengan langkah-langkah tersebut,
diharapkan krisis kemanusiaan di Suriah dapat ditangani secara lebih efektif,
sekaligus mencegah tragedy serupa di masa depan.

Kata kunci: Suriah, Prinsip Responsibility to Protect, PBB, Krisis kemanusiaan
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ABSTRACT

The humanitarian crisis in Syria is one of the most complex tragedies in modern
history, resulting from a protracted armed conflict since 2011. This conflict has
caused severe human rights violations, destruction of infrastructure, and deep
suffering for civilians. This study aims to analyze the obligations of the United
Nations (UN) in handling the humanitarian crisis in Syria based on the
Responsibility to Protect (RtoP) principle and identify the obstacles faced. The
research approach is normative by referring to relevant charters, resolutions, and
international legal instruments. The results show that although the UN has a
mandate to protect civilians, the implementation of RtoP principles in Syria faces
various obstacles, including deadlock in the Security Council due to the use of veto
rights by countries namely Russia and China. Other obstacles include the blockade
of humanitarian aid by the Syrian government, discriminatory diversion of aid, and
lack of funding from the international community. To overcome this problem, the
UN needs to activate Uniting for Peace through the General Assembly to ensure
humanitarian action continues without being hindered by the veto, In addition,
reform of the veto mechanism in the Security Council is important to prevent
deadlocks in similar situations. A more comprehensive approach, such as
organizing international cooperation in the distribution of aid, and creating
peaceful and sustainable solutions. With these measures, it is hoped that the
humanitarian crisis in Syria can be handled more effectively, while preventing
similar tragedies in the future.

Keywords: Syria, Responsibility to Protect, United Nations, Humanitarian crisis
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